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|
nenulis. | This study aims to determine the management system and the development of sports in high schoo! extracurricular

activities! MAN/ equivalent in Sleman, Yogyakaria in 2012, This research is a descriptive qualitative-quantitative.
The method used in this study is a survey method to test the lechnigus. Subjects in this study were alf high school
orchestra teacher of sports education/ MANY equivalent in Sleman district, Yogyakarta in 2012, taken by incidental
u artikel ssmpling, i.e. all orchestra teacher of sports education who attended the event MGMPs SMA/ MAN who totaled 13
orchestra feacher of sports education. The instrument used for data collection in this study using an open questionnaire

ut akan : ; : y : H ; g i i
wslrument. Data analysis technigues in this study using descriptive statistical analysis with gualifative - quantitative
informal percentages. The results showed that of the 13 teachers in 13 high schools / MAN / equivalent in Sleman, Yogyakarta
kirimkan indetail there are 12 schools have implamentad the management and development of sport extracurricular activities
| penulis with good and only 1 school who have not: (1) The function of organizing, from 13 schools there are 7 schools that
sinya ke have a stewardship organization chart and the 6 school teachers feel no idea. (2) Planning functions are arranged in
iggaran. Wwo groups: long-term plans and short-term. (3) The function of most of the schools decision made are determined

hmugh consensus agreement with the involvement of managers, coaches, students, principals, and somelimes
ivalve parents or the school committee. (4) The funclion of supervision/ leadership (decision-making related functions)
‘mozstly use the democratic leadership style (negoliate). {5) The function of control and control systems mostly use
books and monitoring presence on the ground, (6) The function improvement, evaluation and assessment systems
mostly use the practice lest that is conducted every semester. (7) Planning staff and personnel functions, related lo the
Way the selection or hiring coaches conducted collaboratively befween an open and a closed selection has the same
pawer (balanced). And (8) financial budgeting function, most of the operational funding comes from parent parants.

fepwords: Management and Development, Sports Extracurricular Aclivities,

Abstrak

Penelifian ini berfujuan untuk mengetahui sistem pengelofaan dan pengembangan kegiatan ekstrakurikuler olahraga
i SMA/MAN/sederajat di Kab.Sleman, Yogyakarta pada tahun 2012. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
Nelitatif-kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan teknik tes. Subjek
iEtam peneliffan in adalah seluruh guru pend.fas orkes SMA/MAN/sederajat di kab. Sleman, Yogyakarta pada tahun
12, yang diambil secara incidental sampling, yaitu semua guru pend.jas orkes yang hadir dalam kegiatan MGMP
BMAMAN yang berjumiah 13 orang pend.jas orkes. Insirumen yang digunakan uniuk melakukan pengambilan data
\ilam penelitian ini menggunakan instrumen angket terbuka. Tekntk analisis data dalam penelitian inf menggunakan
lsknik analisis statistik deskriplif kualitalif-kuantitalif dengan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
e 13 orang gurw di 13 sekolah SMA/MAN/sederajat di kab.Sleman, Yogyakarla secara rinci ada 12 sekolah
[elal melaksanakan pengelolaan dan pengembangan kegiatan ekstrakurikuler olahragadengan baik dan hanya
| sekolah safa yang belum; (1) Fungsi pengorganisasian, dar 13 sekolah ada 7 sekolah yang memiliki bagan
bmanisasi kepengurusan dan yang 6 sekolah gury merasa lidak tahu. (2) Fungsi perencanaan disusun dalam dua
sfompok yaiiu rencana jangka panjang dan jangka pendek. (3) Fungsi pengambilan keputusan sebagian besar
Sekolah dibuat/ditentukan melalui musyawarah mufakat dengan melibatkan para pengelola, pelatih, siswa, kepala
“sgknlah, dan kadang-kadang melibatkan orangtua atau komite sekolah. 4) Fungsi pembimbingan/kepemimpinan
(lerkait fungsi pengambilan keputusan) sebagian besar menggunakan gaya kepemimpinan yang bersifat demokratis
(hegostasif). 5) Fungsi pengendalian dan sistem kontrol sebagian besar menggunakan buku presensi dan monitoring
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langsung di lapangan, 6) Fungsi penyempurnaan,
sistem evafuas( dan penifaian sebagian besar
menggunakan tes praklek yang ditakukan sefiap
akhir semester, 7) Fungsi Penataan staf dan
personalia, yang terkait dengan cara seleksi atau
perekrutan pelatih dilakukan secara kolaboratif
antara seleksi secara lerbuka dan teriulup memiliki
kekualan yang sama (seimbang). Dan 8) Fungsi
penganggaran Keuangan, sebagisn besar dana
oprasional berasal dar orang tua wall murid.

Kala Kunci: Pengelolaan dan Pengembangarn,
Keqgiatan Ekstrakurikuler Olahraga

PENDAHULUAN

Sekolah merupakan salah satu tempat di
mana seseorang dapat memanfaatkannya untuk
mencari atau menuntut ilmu pengetahuan baik
secara teriris maupun praktis. Di dalam lingkungan
sekolah proses pendidikan dan pembelajaran ilmu
pengetahuan tersebut diberikan oleh guru kepada
siswa atau murid. Pembelajaran merupakan proses
pemberian ilmu pengetahuan, pengalaman belajar
dan mendapatkan pengalaman hidup bagi siswa
untuk menempuh kehidupan yang selanjutnya yang
akan ditempuh oleh siswa. Sedangkan pendidikan
adalah suatu proses untuk mendewasakan pikiran
atau perasaan peserta didik agar dapat membedakan
mana yang baik/benar dengan mana yang buruk/
salah sesuai dengan etika, estetika, norma atau
aturan yang berlaku,

Di sekolah mata pelajaran yang disampalkan
kepada siswa selama proses kegiatan belajar
mengajar berlangsung sangat disesuaikan dengan
kurikulum yang digunakan oleh sekolah, alokasi
waklu yang dimiliki, kemampuan dan kondisi baik
sekolah maupun gurunya. Dalam dunia pendidikan,
banyaknya mata pelajaran dan materi yang harus
dikuasai siswa menyebabkan sekolah harus
bekerja ekstra berat. Salah satu mata pelajaran
yang diajarkan di sekolah adalah mata pelajaran
pendidikan jasmani yang mana penyampaian

materinya harus dilaksanakan dalam dua bentuk
yaitu pembelajaran praktek dan teori, “Pendidikan
jasmani dilaksanakan dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan nasional yang mencangkup aspek fisik,
emosi, sosial dan moral”, Tite Juliantine (2006: 11 ).
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“Melalui aktivitas jasmani atau kegiatan olahra
seseorang memperoleh kesempatan untuk barg'
dan berorientasi antara satu dengan lainnya," Ha
Amirullah Rahman (2004: 59). Sikap dan perilsf P
siswa dapat dibina melalui lingkungan pendidiks
jasmani.

Banyaknya materi mata pelajaran pendid

kurikulum, serta keinginan dan harapan dg | perd
siswa mengadakan pengayaan, berakspraf“'
mengembangkan bakat, minat, kesegaran jasma :";F?ﬂ.didik
maupun untuk mewujudkan prestasinya dalay KEPaGA
olahraga akan mendorong sekolah untuk berpikir ulay  sederaja
dalam menambah alokasi waktu yang telah tersed
Salah satu cara yang dapat ditempuh oleh seko
menambah waktu di luar jam pelajaran intrakurik
yaitu dengan mengadakan kegiatan ekstrakurikule. P&
Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang sangs
diminati oleh siswa adalah kegiatan ekstrakulikgis Srstraku
olahraga. Melalui kegiatan ekstrakulikuler olahrag 2@ terb
di samping siswa memperdalam dan memperiysl KeHUanga
pengetahuan, juga dapat dimanfaatkan sebage fediatan
upaya untuk melakukan pembinaan, pemantapar H0ak ada
dan pembentukan nilai-nilai kepribadian siswa, yay Prasaran
meliputi: kerjasama, saling menghargai, sportivitag. URtUK ke
semangat dan percaya diri. khususn

Pada kenyataannya saat ini kegiatal len.tang !
ekstrakulikuler yang dilakukan dilembaga pendidika® bagi atlet
atau sekolah mulai dari SD, SMP, SMA atau ya alau tida
sederajat hanya beberapa sekolah saja Ialaﬁ:"mah A
berjalan dengan baik dan sebagian besar belm’:': :fan'g keli
dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkauﬁ_"p'ﬂmatia"
Banyak sekolah-sekolah yang hanya mengutamakal © (ectve
kegiatan estrakurikuler yang lebih mendukung padé't_'_'dIEthH“
perkembangan ranah kognitif saja atau bida IE-.'_atgu Eari
mata pelajaran yang di UAN-kan (les atau kurs%?ﬂwﬁlens
mata pelajaran UAN). Banyak sekolah-sekols Kelompok
yang mengesampingkan ekstrakurikuler kesenia .
praja muda karana (prarmuka), dan secara khusy
ekstrakurikuler olahraga karena dianggap kuragh ==
penting dan kurang memberikan kontribusi ya :
signifikan bagi kemajuan sekolah. ]

Salah satu tujuan dalam kegiatan ekstrakuriky -
olahraga adalah mengembangkan bakat dz
minat siswa menuju tercapainya prestasi olahrags
Berdasarkan jenjang pendidikan formal, Sekols
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event atau pengiriman atlet/kontingan, (d) Kadang-
kadang ada komsumsi, (e) Sewa lapangan atau
GOR, (f) Biaya ATK (alat tulis kantor), (g) Biaya
dokumentasi, (h) Membeli sarana dan prasarana,
(i) Biaya perawatan sarana dan prasarana, () Biaya
P3K, dan (k) Biaya lain-lain: loundri kostim, biaya
transportasi, biaya honor wasil.

PEMBAHASAN

Data dari 13 sekolah yang telah teridentifikasi
hanya ada 1 sekolah yang tidak menyelenggarakan
kegiatan ekstrakurikuler olahraga dikarenakan
jumlah siswanya tidak memenuhi target yang
diharapkan, tetapi pada tahun-tahun sebelumnya
sekolah tersebut tetap menyelenggarakan kegiatan
gkstrakurikuler. Selanjutnya guru memberikan
solusi atau jalan keluar bagi anak didiknya tersebut
untuk dititipkan atau mengikuti latihan diklub atau
perkumpulan clahraga lain.

Terkait dengan data dari fungsi pengorganisasian
dari 13 sekolah ada 7 sekaolah yang memiliki bagan
organisasi kepengurusan dan yang 6 sekolah guru
merasa tidak tahu. Dan dari sekolah yang memiliki
bagan organisasi tersebut sebagian besar kepala
sekolah adalah sebagai penanggung jawab terhadap
seluruh kegiatan ekstrakurikuler dan dengan bantuan
wakil kepala urusan kesiswaan serta guru pendaping.
Untuk mengifisienkan waktu, tenaga, dan biaya
kadang-kadang ada penambahan atau rangkap
jabatan, Dari data tersebut ada kemungkinan bahwa
terdapat sekolah yang tidak melakukan pengelolaan
dan pembinaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga
dengan baik.

Terkait dengan data dari fungsi perencanaan
diperoleh informasi bahwa perencanaan disusun
dalam dua kelompok yaitu rencana jangka panjang
dan jangka pendek. Hal tersebut dimaksudkan agar
dapat memperlancar jalnnya program latihan. Namun

juga ada sekolah-sekolah yang hanya menjalankan
programnya tersebut secara asal-asalan hanya untuk
mengisi walktu atau program sekolah saja.

Terkait dengan data dari fungsi Penataan staf
dan personalia, yang terkait dengan cara seleksi
atau perekrutan pelatih yang dilakukan oleh sekolah-
sekolah yang ada di kabupaten Sleman dilakukan
secara kombinasi antara seleksi secara terbuka dan
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tertutup memiliki kekuatan yang sama (seimban
Kebanyakan pelatih diambil secara kombinatif vz
dari luar dan dalam sekolah karena dianggap mels
seleksi ini pelatih atau pengelola akan dapat laf
mengenal siswa dan lebih yang berkompeter
dalam menjalankan tugas dan kewajibannya.

Terkait data dari fungsi penganggaran keuanga!
sebagian besar dana oprasional kegiats
ekstrakurikuler olahraga di sekolah-sekola
di kabupaten Sleman berasal dari dana yan
dibayarkan oleh orang tua wali murid. Sebagia
besar sekolah-sekolah di kabupaten Sleman pagl
setiap akhir tahun ajaran sekolah selalu menyusy
laporan pertanggung jawaban keuangan terhada
dana atau keuangan yang telah digunakan unif
menjalankan program kegiatan eksrakurikuler &
sekolah. Sebagian besar dana atau keuanga
tersebut digunakan untuk membayar pelatih da
pengelola, pengadaan sarana-prasarana olahrags
oprasional harian, biaya mengikuti suatu kejuaraz
atau event, dan membayar sewa gedung,

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan data hasil penelitian da
pembahasan yang telah diuraikan pada BA#
sebelumnya, maka dapat dideskripsikan data sebags
berikut: dari 13 sekolah yang telah teridentifika
hanya ada 1 sekolah yang tidak menyelenggaraka
kegiatan ekstrakurikuler olahraga dikarenakan
jumlah siswanya tidak memenuhi target yvang

diharapkan, tetapi pada tahun-tahun sebelumnyz

sekolah tersebut tetap menyelenggarakan kegiatan

ekstrakurikuler., Selanjutnya guru dari sekolai

tersebut memberikan solusi atau jalan keluar bag
anak didiknya tersebut untuk dititipkan atau mengiku
latihan di klub atau perkumpulan olahraga lain
Tekail dengan data dari fungsi pengﬂrganisasiaF;
dari 13 sekolah ada 7 sekolah yang memiliki bagar
organisasi kepengurusan dan yang 6 sekolah gur
merasa tidak tahu. Dan dari sekolah yang memili

bagan organisasi tersebut sebagian besar kepald
sekolah adalah sebagai penanggung jawab terhadag
seluruh kegiatan ekstrakurikuler dan dengan bantuan
wakil kepala urusan kesiswaan serta guru pendaping}
Untuk mengifisienkan waktu, tenaga, dan biayzf
kadang-kadang ada penambahan atau rangkap
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atan. Dari data tersebut ada kemungkinan bahwa
apat sekolah yang tidak melakukan pengelolaan
pembinaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga

Terkait dengan data dari fungsi perencanaan
jperoleh informasi bahwa perencanaan disusun
dlam dua kelompok yaitu rencana jangka panjang
n jangka pendek. Hal tersebut dimaksudkan

jiatan | :
skolah ;qardapat memperlancar jalnnya program latihan.
| yang lamun juga ada sekolah-sekolzah yang hanya
hagian penjalankan prugramnya. tersebut secara asal-
1 pada salan hanya untuk mengisi waktu atau pmgr_am
yusun skolah saja. Pengambilan kEputLrlelrl sebagian
hadap pesar sekolah dibuat/ditentukan melalui musyawarah
untuk mufakat dengan melibatkan para pengelala,
ler gi pelatih, siswa, kepala sekolah, dan kadang-kadang
ngan melibatkan orangtua atau komite sekolah. Rapat
h dan | Aau musyawarah sering dilakukan pada awal tahun
raga, agjaran baru dan akhir tahun pelajaran sekolah r_fan
araan melibatkan pihak-pihak selalu tersebut. sebagian

besar monitoring atau pengendalian pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah-sekolah yang ada
di kabupaten Sleman sebagian besar menggunakan
buku presensi dan monitaring langsung di lapangan

dan dari para pengelola atau oleh kepala sekolah
BAB  |angsung. Hal tersebut dianggap cukup efektif untuk
agal mengendalikan dan mengevaluasi terhadap jalannya
ikasi kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan
akan oleh pihak sekolah. Penyempurnaan program
akan menggunakan sistem evaluasi dan penilaian yang
(ang diterapkan di sekolah-sekalah di kabupaten Sleman
jnya sebagian besar adalah menggunakan tes prakiek
atan 1 yang dilakukan setiap akhir semester. Apabila
olah dirasa masih jauh dari yang diharapkan maka perlu
bagi ada remidi, pengayaan dan bila perlu diadakan
ikuti penambahan jam kegiatan ekstrakurikuler,
ain. Terkait dengan data dari fungsi Penalaan staf
Sian dan personalia, yang terkait dengan cara seleksi
gan atau perekrutan pelatih yang dilakukan oleh sekolah-
e sekolah yang ada di kabupaten Sleman dilakukan
iliki secara kombinasi antara seleksi secara terbuka dan
ala 8 tertutup memiliki kekuatan yang sama (seimbang).
dap Kebanyakan pelatih diambil secara kombinatif yaitu
ga dari luar dan dalam sekolah karena dianggap melalui
ng. seleksi ini pelatih atau pengelola akan dapat lebih
Aya mengenal siswa dan lebih yang berkompetensi
ap
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dalam menjalankan tugas dan kewajibannya.
Terkait data dari fungsi penganggaran keuangan,
sebagian besar dana oprasional kegiatan
ekstrakurikuler olahraga di sekolah-sekolah
di kabupaten Sleman berasal dari dana yang
dibayarkan oleh orang tua wali murid. Sebagian
besar sekolah-sekolah di kabupaten Sleman pada
setiap akhir tahun ajaran sekolah selalu menyusun
laporan pertanggung jawaban keuangan terhadap
dana atau keuangan yang telah digunakan untuk
menjalankan program kegiatan eksrakurikuler di
sekolah, Sebagian besar dana atau keuangan
tersebut digunakan untuk membayar pelatih dan
pengelola, pengadaan sarana-prasarana olahraga,

- oprasional harian, biaya mengikuti suatu kejuaraan

atau event, dan membayar sewa gedung.
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